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 Skripsi ini membahas mengenai fanatisme di kalangan supporter sepakbola 
sebagai fenomena sosial. Penelitian ini ingin melihat bentuk fanatisme di dalam 
komunitas yang terbentuk melalui proses interaksi sosial, yaitu imitasi terhadap role 
model, serta dampak yang ditimbulkan dari fanatisme. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Arsenal Indonesia 
Supporter Tangerang sebagai subjek utama penelitian, peneliti terlibat aktif di dalam 
komunitas tersebut. Informan dari penelitian ini terdiri dari dua orang informan kunci 
yang terdiri dari satu orang pendiri serta pengurus dari komunitas Arsenal Indonesia 
Supporter Tangerang, serta empat orang sebagai anggota aktif komunitas serta 
pengurus dari komunitas Arsenal Indonesia Supporter. 
Hasil temuan lapangan menjelaskan bahwa tindakan fanatisme di komunitas 
AIS Tangerang ditunjukkan melalui tindakan ekspresif serta agresifitas. Agresifitas 
meningkat pada saat terjadi kegiatan yang melibatkan supporter rival, seperti 
perkelahian antar supporter sepakbola. Selain itu, fanatisme ditunjukkan melalui 
atribut yang digunakan para supporter, pembelian atribut original dianggap sebagai 
sebuah prestise atau kebanggaan bagi penggunanya, tindakan ini membentuk perilaku 
konsumtif di kalangan supporters sepakbola. Adanya pembelajaran sosial menjadi 
supporter yang baik perlu ditanamkan, komunitas sebagai media pembentukan pola 
pikir dan perilaku harus memberikan edukasi untuk membentuk pribadi supporter 
yang menghindari perpecahan dan perkelahian. Peran pengurus komunitas sebagai 
mediator pada saat terjadinya perkelahian antar supporter serta membuat yel-yel 
dengan kalimat positif yang akan memberikan stimulus positif bagi anggotanya. 
Komunitas harus melakukan rutinitas kegiatan komunitas yang positif dengan tujuan 
agar anggota memiliki sikap yang positif dan membantu meredam stereotype 
masyarakat terhadap supporter sepakbola, kegiatan bisa saja berupa charity atau 
kegiatan amal yang melibatkan komunitas untuk berinteraksi dengan masyarakat. 
Lembaga formal pun memiliki peran penting dalam penanaman nilai-nilai olahraga, 
seperti menjunjung sportivitas, kejujuran, tanggung jawab hal ini dikarenakan 
olahraga menjadi komponen penting terhadap perkembangan pola pikir individu dan 
kelompok dalam menghadapi persaingan. Pendidikan olahraga tak hanya mencakup 
pada nilai praktis, namun harus terdapat nilai teoritis agar pemahaman mengenai 
nilai-nilai olahraga tertanam dan dapat dipahami oleh individu sebagai bagian dari 
masyarakat. Adanya pemberitaan yang imbang mengenai supporter harus dilakukan 
oleh media elektronik untuk meredam stereotype terhadap supporter sepakbola. 
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This thesis discusses about fanaticism among football supporters as a social 
phenomenon. This study wanted to see the form of fanaticism in the community 
formed through a process of social interaction, which is imitation of role models, as 
well as the impact of fanaticism. This study used a qualitative approach with 
descriptive methods. Data collection techniques in this research through interviews, 
observation and literature study. Arsenal Indonesia Supporter Tangerang as a major 
subject of research, researchers are actively involved in the community. The 
informant of this study consisted of two key informants consisting of one founder and 
the administrators of communities Arsenal Indonesia Supporter Tangerang, as well as 
four people as an active member of the community and community administrators 
Arsenal Indonesia Supporter. 
The fact at research is the act of fanaticism in Tangerang AIS community 
showed by expressive action and aggressiveness. Increased aggressiveness in the 
event of activities involving rival supporters, such as the fight between football 
supporters. In addition, the fanaticism shown by the attributes used by the supporters, 
the purchase of original attributes regarded as a prestige or pride for the users, this 
action forming consumer behavior among football supporters. The existence of social 
learning becomes a good supporter needs to be invested, the community as a medium 
for the formation of patterns of thought and behavior should provide education to 
establish private supporters who avoid divisions and fights. The role of the 
community board as a mediator in the event of a fight between supporters and make 
yells with a positive phrase that will provide a positive stimulus for their members. 
Communities must perform a routine positive community activities with the aim that 
members have a positive attitude and help dampen public stereotypes against football 
supporters, the activities could have been a charity or charities to involve the 
community to interact with the community. Formal institutions also have an 
important role in the cultivation of the values of sport, such as upholding 
sportsmanship, honesty, responsibility for this is because the sport an essential 
component to the development of the mindset of individuals and groups in the face of 
competition. Sports education covers not only the practical value, but there must be a 
theoretical value that an understanding of the values of sport are embedded and can 
be understood by individuals as part of society. Draw their news about the supporters 
should be done by electronic media to drown stereotypes against football supporters. 
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